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Indonesia menduduki peringkat tertinggi kedua di dunia berdasarkan statistik
kecelakaan lalu lintas. Agus Aji Samekto (2009) menyebutkan bahwa jumlah terbesar korban
kecelakaan lalu lintas di Kota Semarang didominasi oleh kelompok usia 15-21 tahun, pada
umumnya adalah pelajar atau mahasiswa. Dimana jumlah kendaraan terbesar yang terlibat
dalam kecelakaan lalu lintas adalah sepeda motor. Penelitian Trio Adit Pamungkas (2012)
menunjukkan bahwa faktor eksternal yang mempengaruhi pelajar mengemudikan sepeda
motor tanpa memiliki SIM antara lain tidak ada sanksi yang tegas, orang tua yang
mengijinkan dan memfasilitasi sepeda motor serta masyarakat membiarkan atau tidak peduli.
Tujuan penelitian  ini adalah untuk mengidentifikasi gambaran perilaku berkendara
remaja usia 17-24 tahun serta peran kontrol orang tua dan implikasinya terhadap perilaku
remaja tersebut. Diharapkan pada penelitian lebih lanjut, sebagai tujuan jangka panjang
nantinya gambaran efektivitas peran kontrol orang tua ini dapat dijadikan model intervensi
penanggulangan kecelakaan lalu lintas yang efektif untuk  remaja.
Penentuan sampel secara purposive dengan metode “Proportional Sampling”
diperoleh 120 sampel meliputi 60 mahasiswa, 60 siswa SMA. Data dianalisis dengan uji
bivariat didukung data kualitatif dari hasil FGD. Penelitian ini menghasilkan informasi
bahwa terdapat hubungan sangat kuat antara kuantitas komunikasi orang tua (p-value 0,000)
dan monitoring perkembangan oleh orang tua (p-value 0,000) dengan perilaku remaja dalam
berkendara. Menurut hasil FGD siswa, orang tua perlu berkomunikasi kepada anaknya setiap
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1BAB 1 PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah
Meningkatnya penggunaan alat transportasi di jalan raya saat ini
berdampak pada kepadatan lalu lintas, dimana hal tersebut menjadi salah satu
faktor pemicu terjadinya kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan kerugian,
baik meteriil maupun non materiil. (The Globe Journal, 2013) Hampir setengah
(46%) dari mereka yang mengalami kecelakaan di jalan-jalan di dunia adalah
"pengguna jalan rentan", meliputi pejalan kaki, pengendara sepeda dan
pengendara sepeda motor. Tanpa tindakan, kecelakaan lalu lintas jalan
diperkirakan akan menghasilkan kematian sekitar 1,9 juta orang per tahun pada
tahun 2020. (Anonim, 2013)
Indonesia menduduki peringkat tertinggi ke-2 di dunia berdasarkan
statistik kecelakaan lalu lintas di dunia, dengan rata-rata korban meninggal per
hari sebanyak 99 orang. (The Globe Journal, 2013) Remaja pengendara motor
merupakan salah satu kelompok korban terbanyak dalam kecelakaan lalu lintas.
Kategori jumlah kejadian kecelakaan lalu lintas berdasarkan kendaraan menurut
data Satlantas Polwiltabes Kota Semarang sepanjang 2011 adalah sepeda motor
23.216, mobil barang 3.491 unit, serta mobil penumpang 2.495 unit. (Samekto,
2009)
Hasil penelitian Trio Adit Pamungkas (2012) menunjukkan bahwa faktor
eksternal yang mempengaruhi pelajar SMP mengemudikan sepeda motor tanpa
memiliki SIM antara lain tidak ada sanksi yang tegas, orang tua yang mengijinkan
dan memfasilitasi sepeda motor serta masyarakat membiarkan atau tidak perduli.
(Pamungkas, 2012) Hasil penelitian Agus Aji Samekto (2009) menyebutkan
bahwa jumlah terbesar korban kecelakaan lalu lintas di Kota Semarang
didominasi oleh kelompok usia 15 - 21 tahun, pada umumnya adalah pelajar atau
mahasiswa. Dimana jumlah kendaraan terbesar yang terlibat dalam kecelakaan
lalu lintas adalah sepeda motor. (Samekto, 2009)
Survei awal pada bulan Januari 2013 terhadap 61 mahasiswa semester
lima prodi S1 Kesehatan Masyarakat Udinus, menunjukkan bahwa sebanyak 57%
mahasiswa pernah ditilang karena beberapa faktor diantaranya menerobos lampu
merah, tidak menggunakan helm, tidak membawa SIM dan atau STNK, operasi
2patuh, melampaui marka, dan kelengkapan motor tidak standart. Hal ini
menggambarkan masih banyak mahasiswa yang tidak memperhatikan aspek
keselamatan berkendara. Berdasarkan tingginya angka kejadian kecelakaan lalu
lintas serta akibat fatal yang ditimbulkan pada remaja pengendara motor tersebut,
maka perlu adanya pencegahan antara lain melalui perilaku berkendara atau
kesadaran berkendara yang aman bagi remaja yang merupakan generasi penerus
bangsa.
Dalam membudayakan perilaku aman berkendara bagi remaja peran
kontrol orang tua menjadi penting. Berbagai penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa faktor eksternal di luar diri remaja yang berasal dari orang
tua dan lingkungan berperan penting dalam membentuk perilaku mereka dalam
berkendara, namun belum pernah diidentifikasi secara mendalam tentang
gambaran peran kontrol orang tua yang telah dilaksanakan dan implikasinya
terhadap perilaku remaja tersebut. Data dasar  ini sangat menentukan keberhasilan
program penanggulangan kecelakaan  lalu  lintas khususnya di Kota Semarang,
sehingga meminimalkan terjadinya jatuh korban, tingginya tingkat kecacatan dan
kematian yang diakibatkan oleh kecelakaan lalu lintas pada remaja.
1.2. Rumusan Masalah
“Apa saja bentuk– bentuk peran kontrol orang tua yang memiliki implikasi
penting terhadap perilaku berkendara pada remaja usia 17-24 tahun ?”
1.3. Luaran Penelitian
a. Artikel / tulisan ilmiah  dalam jurnal ilmiah terakreditasi dan prosiding
seminar nasional
b. Pengayaan bahan ajar mata kuliah konseling kesehatan dalam
kurikulum pendidikan kesehatan masyarakat.
1.4. Kontribusi Penelitian
Hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi sebagai berikut:
1.4.1. Kontribusi terhadap kemajuan dan pembaharuan IPTEKS:
3a. Penelitian ini akan mengungkapkan berbagai bentuk peran
kontrol orang tua yang memiliki implikasi penting terhadap
perilaku remaja dalam berkendara secara aman guna
mencegah kecelakaan lalu lintas.
b. Memberikan rekomendasi bentuk peran kontrol orang tua
yang efektif dalam mendukung keberhasilan program
pencegahan kecelakaan lalu lintas pada remaja.
1.5.2. Keunggulan untuk memecahkan masalah kesehatan
a. Tersedianya data dasar tentang gambaran perilaku berkendara
remaja dan peran kontrol orang tua yang dihasilkan dalam
penelitian ini menjadi landasan penting dalam mendukung
keberhasilan program pencegahan kecelakaan lalu lintas pada
remaja.
b. Rekomendasi program integrasi orang tua dan sekolah/
kampus dalam membudayakan perilaku berkendara secara
aman pada remaja.
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
3.1. Faktor-Faktor Risiko Kecelakaan Lalu Lintas
a. Faktor Manusia
Sebagian pengguna jalan raya, seseorang sering lalai dalam mengendarai
kendaraan. Tidak sedikit angka kecelakaan lalu lintas diakibatkan karena
membawa kendaraan dalam keadaan mabuk, mengantuk, dan mudah
terpancing oleh ulah pengguna jalan lainnya. (http:www.who.int, 2013)
b. Status sosial ekonomi
Kecelakaan lalu lintas serta tingkat kematian paling banyak terjadi di negara
yang berpenghasilan rendah dan menengah. . (The Globe Journal, 2013)
c. Usia
Remaja dibawah usia 25 tahun sangat rentan terhadap kecelakaan lalu lintas,
beresiko mengalami luka parah bahkan kematian. (http:www.who.int, 2013)
d. Jenis kelamin
Pada usia muda, laki-laki lebih tinggi kemungkinan terlibat dalam
4kecelakaan lalu lintas jalan daripada perempuan. (http:www.who.int, 2013)
e. Faktor kendaraan
Faktor kendaraan yang paling sering terjadi adalah ban pecah, rem tidak
berfungsi sebagaimana seharusnya, kelelahan logam yang mengakibatkan
bagian kendaraan patah, peralatan yang sudah aus tidak diganti dan berbagai
penyebab lainnya. Keseluruhan faktor kendaraan sangat terkait dengan
teknologi yang digunakan serta perawatan yang dilakukan terhadap
kendaraan. (Retnawati, 2013)
f. Faktor jalan
Faktor jalan terkait dengan kecepatan rencana jalan, geometrik jalan, pagar
pengaman di daerah pegunungan, ada tidaknya median jalan, jarak pandang
dan kondisi permukaan jalan. Jalan rusak atau berlubang sangat
membahayakan pemakai jalan terutama bagi pemakai sepeda motor.
(Retnawati, 2013)
g. Faktor cuaca
Cuaca hujan juga mempengaruhi untuk kerja kendaraan seperti jarak
pengereman menjadi lebih jauh, jalan menjadi lebih licin, jarak pandang juga
terpengaruh karena lebatnya hujan mengakibatkan jarak pandang menjadi
lebih pendek. Asap dan kabut juga bisa mengganggu jarak pandang terutama
di daerah pegunungan.(Retnawati, 2013)
3.2. Keamanan Berkendara
Keselamatan berkendara mengacu kepada perilaku berkendara yang secara
ideal harus memiliki tingkat keamanan yang cukup baik bagi diri sendiri maupun
bagi orang lain, agar dapat terhindar dari kecelakaan lalu lintas.
(http://jnc.000space.com, 2013)
Berikut ini adalah beberapa panduan berkendara sepeda motorsecara aman :
1. Siapkan kendaraan anda
Memakai kendaraan bermotor perlu melakukan persiapan dengan mengecek
seluruh komponen kendaraan. Pastikan sepeda motor yang akan digunakan dalam
kondisi baik. Jika ada suku cadang yang perlu diganti, jangan menunggu, ganti
dengan segera. Jika ada yang perlu diperbaiki, langsung perbaiki. Jangan pernah
5menganggap enteng masalah-masalah yang ditemukan karena bukan hanya akan
mengganggu proses perjalanan tetapi juga bisa membahayakan keselamatan.
2. Gunakan pelindung diri
Gunakan baju panjang dan celana panjang, merupakan pakaian yang paling
tepat digunakan untuk berkendara sepeda motor. Tangan dan kaki yang terbuka
akan lebih cepat terkuras energinya karena gesekan dengan udara/ angin.
Kekurangan energi akan menimbulkan menurunnya daya konsentrasi. Hal ini
sangat berbahaya untuk keselamatan pengendara. Jika terjadi kecelakaan tangan
dan kaki akan lebih mudah tergores/ terluka. Lengkapi pakaian dengan
menggunakan sarung tangan dan sepatu. Pemakaian sarung tangan dan sepatu akan
meminimalisasi luka jika terjadi kecelakaan. Pemakaian helm mutlak diperlukan
untuk pengendara sepeda motor. Kecelakaan yang membawa kematian kerap kali
terjadi karena pengendara ataupun pembonceng tidak menggunakan helm yang baik
dengan tepat. Helm yang baik adalah helm terstandar yang sudah teruji
kelayakannya. Helm ini terbuat dari lapisan polistering yang mampu melindungi
kepala dari benturan keras. Tidak dianjurkan untuk menggunakan helm yang tidak
standar dan helm yang sudah pernah mengalami benturan keras, karena helm
tersebut tidak akan berfungsi dengan baik lagi. Terdapat kemungkinan bisa
melindungi kepala dari benturan keras tetapi tidak selalu mampu melindungi otak
di dalam kepala. Karena pentingnya pemakaian helm, maka setiap pengendara perlu
terus memakai helm dan mengancingkan tali pengikat dengan benar.
3. Sikap berkendara
3.1. Duduk diatas sepeda motor dan segera mengendarai perlu dilakukan dengan
baik. Posisi yang benar adalah dengan sikap badan lurus, pandangan kedepan
serta lutut yang rapat. Upayakan agar tangan, kaki dan punggung berada
dalam keadaan rileks.
3.2. Hindari mengangkat kedua kaki dan menumpangkan ke tempat yang lain
dengan alasan apapun. Kaki yang tidak pada tempatnya akan kesulitan
melakukan tindakan-tindakan yang diperlukan untuk menhindari kecelakaan.
Sesekali lakukan tindakan mengerem, agar kaki tetap siaga melakukan
pengereman jika kondisi mendesak.
3.3. Hindari membonceng lebih dari satu orang serta membawa barang-barang
6besar bahkan sekalipun ringan. Sepeda motor didesain hanya untuk maksimal
dua orang, dan juga bukan untuk alat angkut barang. Melanggar penggunaan
yang semestinya akan menimbulkan kerugian pada diri sendiri, selain itu
kendaraan akan cepat rusak bahkan cenderung membahayakan keselamatan
jiwa.
3.4. Jaga jarak berkendara
Setiap kendaraan yang digunakan pada kecepatan tertentu, membutuhkan
jarak tertentu pula dengan kendaraan yang berjalan didepannya. Sehingga
ketika terjadi pengereman mendadak, akan memberi ruang yang cukup
longgar agar tidak terjadi tabrakan. Karena itu pengendara perlu mengamati
kecepatan berkendara dan menyesuaikan dengan jarak yang harus ada pada
kendaraan di depannya. Semakin tinngi kecepatan maka semakan jauh jarak
antara yang perlu dipersiapkan pengendara. Ketidaksabaran memberi jarak
pada akhirnya akan menimbulkan kecelakaan dan sangat berpotensi menjadi
kecelakaan beruntun.
4. Tetap waspada dan bersiap menghadapi kecelakaan
Banyak pengendara merasa yakin akan kemampuan/ teknis berkendaranya
sehingga merasa tidak mungkin terjadi kecelakaan. Sikap seperti ini hanya akan
menciptakan kecerobohan dan kekurang hati-hatian. Sebaiknya setiap pengendara
perlu mengantisipasi terjadinya kecelakaan. Sangat mungkin kecelakaan terjadi
karena kelalaian orang lain, tetapi jika kita lebih waspada maka akan memperkecil
kemungkinan terlibat dalam kecelakaan orang lain. Jika situasi mendesak untuk
melakukan pengereman, lakukan pengereman dengan rem depan dan disusul
dengan pemakain rem belakang. Hindari pemakain rem depan saja atau belakang
saja, karena dua-duanya tidak efektif dan bisa menjadi peluang kecelakaan lain.
5. Patuhi rambu-rambu lalu lintas
Mematuhi rambu-rambu lalu lintas di sepanjang perjalanan akan lebih
menyiagakan pengendara terhindar dari kecelakaan. Perhatikan persimpangan jalan.
Jika akan berbelok nyalakan lampu sein dengan jarak yang cukup (tidak terlalu
dekat), kurangi kecepatan dan lihat kaca spion dengan cermat. Jika akan berpindah
jalur, gunakan juga lampu sein dan jangan lupa mematikan jika sudah ada pada
posisi yang diinginkan. Lupa mematikan lampu sein, membuat pengendara lain
7kesulitan memperkirakan pergerakan kendaraan. Sebaiknya pengendara sepeda
motor menggunakan jalur lambat.
6. Pengendalian Emosi
Pengendalian emosi di sepanjang perjalanan merupakan hal yang sangat
penting. Emosi yang mudah terpancing juga berpeluang menimbulkan kecelakaan.
(Wahyuningtyas, 2013)
3.3. Teori Perilaku
Lawrence Green meyatakan dalam teorinya bahwa perilaku ditentukan 3 faktor
utama :
1. Faktor Predisposisi (Predisposing Factors)
Preferensi “pribadi” yang dibawa seseorang.
2. Faktor  pendukung (Enabling Factors)
Terwujud dalam lingkungan fisik, tersedia atau tidak tersedianya fasilitas atau
sarana
3. Faktor pendorong (Reinforcing Factors)
Faktor ini terwujud dalam sikap, perilaku atau budaya masyarakat merupakan
referensi perilaku masyarakat. (Green, 2000)
83.4. Remaja dan Perkembangannya
Remaja adalah suatu tahap perkembangan individu, dimana mengalami
perkembangan biologis, psikologis, moral dan agama. Remaja adalah masa transisi
atau peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa, dimana WHO membagi
menjadi 2 kategori yaitu masa remaja awal (10-14 tahun) dan masa remaja akhir
(15 – 20 tahun). (Anonim, 2013). Sedangkan menurut Sarlito Wirawan (2001) batas
usia remaja untuk masyarakat Indonesia berkisar dari usia 11 tahun hingga 24
tahun. Pada usia ini secara umum sudah kelihatan adanya tanda-tanda seksual
sekunder (kriteria fisik). Ada beberapa alasan mengapa anak seusia ini disebut
dengan anak remaja, antara lain adalah :
a. Pada usia ini oleh masyarakat Indonesia sudah dianggap akil baligh baik
menurut adat maupun agama, sehingga masyarakat tidak lagi memperlakukan
mereka sebagai anak-anak (kriteria sosial).
b. Pada usia ini mulai ada tanda-tanda penyempurnaan perkembangan jiwa/
psikologis.
c. Batas usia 24 tahun merupakan batas usia maksimum untuk memberi
Predisposing factors :









- Fasilitas dan sarana yang memadai
- SDM dan keterampilan









Sumber : Modifikasi Teori Green,
2000, Health Promotion Planing an
Educational Approach
9kesempatan kepada mereka mengembangkan dirinya setelah sebelumnya
masih tergantung pada orang tua.
Karakteristik yang dapat menimbulkan berbagai permasalahan pada diri remaja
adalah :
a. Kecanggungan dalam pergaulan dan kekakuan dalam gerakan
b. Ketidakstabilan emosi
c. Adanya perasaan kosong karena perombakan pandangan dan petunjuk hidup
d. Adanya sikap menentang dan menantang orang tua.
e. Pertentangan di dalam dirinya sering menjadi pangkal penyebab
pertentangan-pertentangan dengan orang tua




i. Mempunyai banyak fantasi, khayalan, dan bualan
j. Kecenderungan membentuk kelompok dan kecenderungan kegiatan
berkelompok. (Gunarsa, 2008)
Berdasarkan karakteristiknya, jika tidak diolah dengan baik, maka remaja
akan mengalami degradasi moral. Karena masa remaja adalah masa saat terjadinya
perubahan-perubahan yang cepat, termasuk perubahan fundamental dalam aspek
kognitif, emosi, sosial dan pencapaian (Fagan, 2006). Pertumbuhan yang cepat ini
jika tidak dimanfaatkan secara positif maka masa depan remaja Indonesia
kemungkinan akan suram, dan tidak mampu membangun Indonesia ke depannya.
Oleh karena itu, dibutuhkan suatu kontrol sosial atau kontrol eksternal. Kontrol
sosial ini sangat dibutuhkan dalam membantu remaja untuk mencari identitas
dirinya. Masa remaja adalah masa kritis, dimana remaja sedang berjuang untuk
mendapatkan pengaruh di tengah-tengah orang dewasa. Untuk mendapatkan
pengakuan, banyak tantangan yang harus dihadapi remaja terutama dari orangtua
atau orang dewasa lainnya. Penyesuaian diri remaja berkaitan dengan perubahan
yang sedang terjadi dalam dirinya. Kebutuhan pada masa remaja meningkat karena
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perkembangan fisik, psikis, dan sosialnya. Remaja butuh untuk memperoleh status
dewasa dan pengakuan orang lain terutama terhadap kedewasaannya. (Syahnur,
2011)
3.5. Peran Kontrol Orang Tua Terhadap Remaja
Peran kontrol sosial terhadap remaja sangat banyak ragamnya, selain
masyarakat sekitar, guru yang menjadi pengajar remaja, juga peran kontrol sosial
yang diberikan oleh orang tua. Jika kemudian kita melihat realita kembali bahwa
masyarakat sekarang bukanlah masyarakat yang efektif untuk melakukan kontrol
sosial dari segala bentuk kenakalan-kenakalan remaja. Guru yang kemudian
dianggap sebagai salah satu solusi untuk mampu menjadi kontrol sosial remaja,
justru menjadikannya tidak mampu. Sehingga pemahaman inilah yang tidak
dipahami oleh guru seluruhnya. (Fagan, 2006)
Kita tahu bahwa remaja adalah sosok manusia yang ingin diperhatikan terus-
menerus perkembangannya. Oleh karena itu, peran penting yang dimiliki
masyarakat dalam kontrol sosial perilaku remaja adalah orang tua. Itulah mungkin
salah satu solusi yang mampu meminimalisir terjadi kenakalan remaja yang
disebabkan oleh pencarian jati diri. Controling, monitoring, dan pengarahan yang
dilakukan 24 jam oleh orang tua akan berdampak dengan minimnya kenakalan
remaja. Kesibukan pekerjaan orang tua sebisa mungkin dihindari agar tidak sampai
melupakan kewajibannya sebagai orang tua untuk mengasuh anak. Komunikasi
antara orang tua dengan anak sangat penting. Sehingga kontrol sosial yang
diberikan orang tua terhadap remaja tidak hanya melalui tercukupinya uang jajan
yang diberikan oleh orang tua. Namun  di sisi lain, perhatian dari aspek psikologis
menjadi jauh  lebih  penting dari  materi  yang telah orang tua berikan  kepada
anak  remajanya.  Pengarahan orang tua justru akan sangat efektif apabila dilakukan
secara bijak, bukan hanya selalu menyalahkan anak saat sikap dan perilaku mereka
tiba-tiba berubah menjadi nakal ketika beranjak remaja. Dalam hal ini  orang tua
harus mengevaluasi diri, bahwa perubahan tersebut mungkin terjadi karena terjadi
komunikasi yang kurang antara orang tua dengan anaknya.(Robbani, 2013)
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3.6. Kerangka Konseptual
BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT
Tujuan Penelitian
Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran perilaku berkendara
remaja berusia 17-24 tahun serta peran kontrol orang tua mereka. Selanjutnya
akan dianalisis lebih lanjut terkait dengan bentuk – bentuk peran kontrol orang tua
yang memiliki implikasi penting terhadap perilaku berkendara remaja tersebut
dalam pencegahan kecelakaan lalu lintas.
Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini akan bermanfaat bagi masyarakat luas terutama orang tua yang
memiliki anak remaja agar selalu mengingatkan remajanya untuk berkendara
secara aman.
Pola komunikasi dalam rumah
a. Pola / Kualititas komunikasi dengan orang tua
b. Intensitas / Kuantitas Komunikasi dengan orang tua
c. Keteladanan / Figur  orang tua
d. Monitoring perkembangan  dari orang tua
Kontrol  orang tua terhadap pergaulan di luar
rumah
a. Pola pergaulan dengan teman
b. Waktu / intensitas kegiatan di luar rumah





BAB 4. METODE PENELITIAN
3.1. Tahapan  Penelitian
No. Tahap Penelitian Metode




2 Penggalian data awal / need
assessment
Wawancara
3 Menyusun instrumen / kuesioner Studi pustaka,telaah dokumen
4 Melakukan uji coba instrumen Wawancara,pengisian kuesioner





Telaah dokumen / data
7 Pengambilan data dengan
kuesioner
Pengisian kuesioner
8 Crosscheck data dengan informan FGD
9 Melengkapi data kualitatif FGD
10 Pengolahan dan analisis data Telaah data & uji statistik
11 Penyusunan laporan Dokumentatif analitik
12 Diseminasi hasil, publikasi
ilmiah
Seminar, penulisan artikel ilmiah
3.2. Lokasi Penelitian
Penelitian secara kuantitatif dilakukan di SMAN 1 Semarang dan
Universitas Dian Nuswantoro Semarang. Sedangkan pengambilan data
kualitatif dilakukan di lokasi rumah reponden melalui metode wawancara
mendalam dengan orang tua responden.
3.3. Variabel Penelitian
Pola komunikasi dalam  rumah
a. Pola / Kualititas komunikasi dengan orang tua
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b. Intensitas / kuantitas komunikasi dengan orang tua
c. Keteladanan / Figur  orang tua
d. Monitoring perkembangan  dari orang tua
Kontrol  orang tua terhadap pergaulan di luar rumah
a. Pola pergaulan dengan teman
b. Waktu / intensitas kegiatan di luar rumah
c. Monitoring lingkungan terdekat
3.1. Model Penelitian
Penelitian ini  menggunakan model penelitian kuantitatif didukung
kualitatif untuk memperdalam hasil pengolahan data kuesioner.
3.5. Rancangan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah Eksplanatori Research dengan metode
survei dengan pendekatan cross sectional, pengukuran dilakukan terhadap
status karakter/ variabel pada saat penelitian. (Suharsimi, 2010)
Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah total siswa tingkat akhir SMAN 1
semarang dan mahasiswa semester 6 Mahasiswa Fakultas Kesehatan
UDINUS. Pemilihan sampel dilakukan secara purposive dengan kriteria
inklusi:
1) Usia 17 – 24 tahun, bersedia sebagai responden
2) Pengguna kendaraan bermotor
3) Orangtua berdomisili di kota semarang
Kriteria eksklusi: sakit/tidak dapat ditemui saat penelitian
Besar sampel ditentukan secara proportional sampling. Total sampel
sebanyak 60 orang siswa SMA dan 60 mahasiswa. Jumlah sampel dihitung
dengan rumus perhitungan sampel untuk penelitian dengan desain cross





n   = jumlah sampel minimal :  = tingkat kemaknaan (0,05) : Z = 1,96
P   = proporsi penyakit atau keadaan yang akan dicari (50 %)
Q  = 1 – P
d   = presisi yang diinginkan (10 %)
Berdasarkan rumus diatas diperoleh sampel sebesar 96,04 yang
dibulatkan menjadi 120 siswa /mahasiswa.
3.6. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara  menggunakan
kuesioner kepada subjek penelitian/ mahasiswa yang telah memenuhi
kriteria penelitian yang bertujuan untuk menggali dan mengetahui data
penelitian yang diperlukan tentang hubungan pengetahuan dan sikap
dengan praktik keselamatan dan kesehatan berkendara agar lebih sistematis.
(Riduwan, 2007)
Di samping itu juga dilakukan wawancara mendalam dengan orang
tua sebagai responden dan terhadap informan terkait untuk memperdalam
serta crosscheck informasi yang diperoleh. Dokumentasi kegiatan
digunakan sebagai data penunjang dan pelengkap hasil dan pembahasan
dalam penelitian ini.
3.7. Teknik Analisis Data
Pengoilahan data meliputi editing, coding, tabulating untuk data
kuantitatif, sedangkan data pendukung kualitatif diolah secara deskriptif.
Dalam penelitian ini Analisis data dilakukan dengan menggunakan program
Statistical Package for Social Science (SPSS) dengan derajat kepercayaan
95 % (α = 0,05).
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1. Analisa Univariat
Analisa ini hanya menghasilkan distribusi dan persentase dari tiap
variabel. (Riduwan, 2007)
2. Analisa Bivariat
Analisa dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan,
berpengaruh atau berkorelasi secara parsial. (Riduwan, 2007) Uji
bivariat dilakukan mengunakan uji statistik anova.
BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik responden
Penelitian ini dilakukan terhadap 120 orang responden yang terdiri atas 60
siswa SMU dan 60 mahasiswa perguruan tinggi. Jenis pekerjaan orang tua
responden lebih banyak bekerja sebagai tenaga pendidik dan wiraswasta dengan
jumlah uang saku responden rata-rata mencapai Rp. 30 ribu. Pola kualitas
komunikasi orang tua dan anak (responden) sebanyak 53,3% baik. Karakteristik
responden secara terinci disajikan pada tabel 1.
Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden









































































Responden dalam penelitian ini termasuk dalam kategori remaja
pertengahan dan remaja akhir. Pada kelompok ini tergolong masa transisi dimana
pada usia ini tidak lagi termasuk dalam kategori anak, bukan pula dewasa. Pada
usia ini belum bisa menguasai fungsi fisik dan psikisnya. Menurut Hurlock (1997
: 206) pada masa remaja terjadi perubahan-perubahan baik sikap atau perilakunya.
Yang paling menonjol adalah terjadi perubahan nilai-nilai. Artinya nilai-nilai yang
dianggap penting pada masa anak-anak, pada masa ini tidak lagi. Mereka
menuntut kebebasan, tetapi mereka sering takut bertanggungjawab.
Pada masa ini remaja juga mengalami masa dimana sering  bermasalah.
Hal ini disebabkan oleh  pada saat berada pada masa anak-anak, sebagian dari
masalahnya diselesaikan oleh orang tuanya, sehingga pada saat remaja belum
berpengalaman dalam mengatasi masalahnya. Selain itu pada masa remaja,
mereka merasa sudah mandiri sehingga ingin menyelesaikan masalahnya sendiri
dan sering menolak bantuan dari orang lain.
Terkait dengan karakternya sebagai remaja dan perilaku berkendara di
jalan raya, responden juga sedang mengalami perubahan nilai. Hampir semua
responden pernah melanggar rambu-rambu lalu lintas dan kurang berhati-hati
dalam berkendara. Sehingga dari penelitian ini diperoleh data bahwa  84,2% dari
seluruh responden pernah mengalami kecelakaan ringan.
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Berdasarkan penelitian (Astuti 2004), jenis kenakalan remaja tertinggi
kedua adalah pelanggaran lalu lintas sebesar 16,25% setelah berkelahi. Bentuk
pelanggaran ini berupa perilaku kebut-kebutan di jalan raya, tidak menggunakan
helm saat mengendarai motor, melanggar traffict light sampai pada membeli SIM
(Surat Ijin Mengemudi).
Tabel 2. Hasil Analisis Bivariat
Hubungan variabel bebas terhadap perilaku P value r (95% CI)
Kualitas komunikasi orang tua 0,000 0,820
Kuantitas komunikasi orang tua 0,000 0,871
Keteladanan figur orang tua 0,604 -
Monitoring perkembangan oleh orang tua 0,000 0,687
Pola pergaulan dengan teman 0,000 0,556
Waktu/ intensitas kegiatan di luar rumah 0,000 0,558
Monitoring lingkungan terdekat 0,000 0,540
Pola Komunikasi Dalam Rumah
Pola komunikasi dalam rumah dilihat dari pengukuran sub variabel
meliputi kualitas dan kuantitas komunikasi orang tua dan anak, keteladanan figur
orang tua bagi anak, serta monitoring perkembangan oleh orang tua terhadap
anak. Pada penelitian ini dihasilkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna
antara kuantitas komunikasi orang tua dan anak dengan perilaku berkendara
responden. (p-value 0,000; r = 0,871). Artinya hubungan antara kedua variabel ini
sangat kuat. Semakin banyak atau sering orang tua berkomunikasi dengan
anaknya tentang perilaku berkendara yang benar, maka kemungkinan responden
untuk berperilaku berkendara aman akan semakin tinggi. Tidak hanya mengenai
kuantitas, tetapi kualitas komunikasi antara orang tua dan anak juga menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan dengan perilaku anak dalam berkendara. (p-
value 0,000; r = 0,820).
Orang tua merupakan orang terdekat dimana remaja paling sering bertemu
atau bertatap muka. Selain orang tua, saudara terdekat juga berpengaruh terhadap
perilaku anak. Munurut Albert Bandura, seorang anak selalu meniru perilaku
orang tuanya, sikap orang tua karena orang tua merupakan lingkungan yang
18
paling dekat dengan anak dan interaksinya relatif lama dibanding dengan
lingkungan yang lainnya. Proses ini disebut proses modelling.
Pada variabel keteladanan terhadap figur orang tua menunjukkan tidak
adanya hubungan dengan perilaku berkendara anak, baik pada mahasiswa maupun
siswa SMU. (p-value 0,604)  hal ini disebabkan oleh karakteristik remaja yang
sudah mulai meninggalkan nilai-nilai yang dianut pada masa kecil. Remaja tidak
lagi menjadikan orang tua sebagai figur panutan tetapi lebih manjadikan teman
sebagai role model atau panutan.
Meskipun figur orang  tua tidak berpengaruh terhadap perilaku berkendara
anak, akan tetapi monitoring dari orang tua diperlukan untuk mengendalikan anak
dalam berkendara. Pada penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara monitoring perkembangan anak oleh orang tua dengan perilaku
anak dalam berkendara. (p-value 0,000; r = 0,687). Monitoring orang tua dapat
dioptimalkan untuk mengendalikan perilaku berkendara remaja yang tidak safety.
Seperti halnya yang  dilakukan oleh American Academy of Pediatric dalam Center
for Disease Control And Prevention. Terdapat nota kesepakatan antara orang tua
dan anak yang dikemas dalam Parent-Teen Driving Agreement memuat
perjanjian-perjanjian anak terhadap orang tuanya bahwa mereka akan mentaati
aturan berkendara, berjanji akan berkonsentrasi ketika berkendara, akan
menghargai aturan dimana tidak mengkonsumsi NAPZA dan alkohol selama
berkendara, dan berjanji akan menjadi pengendara yang bertanggungjawab.
Perjanjian ini ditandatangi oleh anak dan dijalankan sesuai apa yang telah
disepakati. Tidak hanya anak, tetapi orang tua juga turut berjanji untuk
mengendarai kendaraan secara aman dan memberikan contoh yang baik bagi
anaknya. Bentuk komunikasi melalui perjanjian kesepakatan ini dapat diterapkan
di Indonesia dengan modifikasi disertai dengan konsekuensi yang dikenakan bagi
si pelanggar. Kesepakatan ini dianggap kuat mengingat anak masih menjadi
tanggungan orang tua, sehingga orang tua memegang kuasa penuh terhadap
kebutuhan anak.
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Kontrol Orang Tua Terhadap Pergaulan Di Luar Rumah
Pada variabel kontrol orang tua terhadap pergaulan di luar rumah diukur
dari aspek pola pergaulan dengan teman, waktu atau intensitas kegiatan di luar
rumah, dan monitoring orang tua terhadap lingkungan terdekat.
Kontrol orang tua mengenai pola pergaulan anak dengan teman
mempunyai hubungan yang signifikan dengan perilaku anak dalam berkendara.
(p-value 0,000; r = 0,556). Kontrol orang tua dalam hal waktu berkegiatan di luar
rumah juga berhubungan secara signifikan dengan perilaku anak dalam
berkendara. (p-value 0,000; r = 0,558). Sedangkan kontrol orang tua mengenai
lingkungan terdekat anak juga berhubungan secara signifikan dengan perilaku
anak dalam berkendara. (p-value 0,000; r = 0,687).
BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN
Baik pola komunikasi dalam rumah maupun kontrol orang tua terhadap
pergaulan di luar rumah keduanya berhubungan erat secara signifikan dengan
perilaku anak dalam berkendara. (p value > 0,05). Orang tua sebaiknya
berkomunikasi lebih sering setiap kali anak hendak berkendara dengan kualitas
komunikasi yang diperlukan sesuai situasi dan kondisi tertentu. Peran orang tua
sangat penting dalam menentukan perilaku anak dalam berkendara. Kontrol yang
dilakukan terhadap anak mengenai pola bergaulnya, waktu bermain di luar rumah
dan memonitoring lingkungan terdekat.
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Lampiran 1. Instrumen penelitian
KUESIONER PENELITIAN
IMPLIKASI  PERAN  KONTROL ORANG TUA TERHADAP REMAJA
DALAM MEMBUDAYAKAN KESELAMATAN BERKENDARA
GUNA MENURUNKAN ANGKA KEJADIAN
KECELAKAAN  LALU  LINTAS
1. Karakteristik Responden:
1) Umur  Responden :……………………… tahun
2) Jenis Kelamin Responden : L / P (lingkari yang sesuai)
3) Pendidikan : SMA / PT (lingkari yang sesuai)
4) Pekerjaan ayah : …………………………………..
5) Pekerjaan ibu :…………………………………..
6) Uang saku rata-rataper hari : Rp……………………..
7) Usia awal mulai berkendara: …………………………  tahun
8) Jenis kendaraan / tahun : …………………………………..
2. Praktek Safety Riding Keluarga
No Orang Tua SaudaraTidak kadang selalu Tidak Kadang Selalu







2 Bagaimana kelengkapan administrasinya ?
(SIM&STNK)
3 Apakah keluarga anda menaati rambu-rambu atau
tata tertib lalu lintas ketika berkendara ?
4 Apakah keluarga anda ketika membawa
kendaraan,  berkendara dengan kecepan tinggi ?
5 Apakah keluarga anda pada saat berkendara
dalam kondisi menggunakan HP ?
6 Apakah keluarga anda ketika berkendara dalam
kondisi menggunakan mendengarkan music ?





1. Apakah  pola komunikasi  dengan orang tua yang Anda rasakan sesuai
yang anda butuhkan seiring tahapan usia  yang Anda lalui?
2. Apakah anda dapat berkomunikasi secara baik dan memadai dengan
orang tua dalam membicarakan berbagai permasalahan dan perasaan
Anda selama ini?




yang lebih baik dari waktu ke waktu?
4. Apakah  orang tua  berkomunikasi secara rutin  dengan Anda ?
5. Apakah orangtua  menyediakan cukup waktu untuk berkomunikasi
dengan Anda ?
6. Apakah Anda meneladani orang tua Anda sebagai figure/ panutan?
7. Apakah orang tua Anda memonitor perkembangan Anda?
8. Apakah orang tua mendukung sepenuhnya anda menggunakan sepeda
Motor ?
9. Apakah orang tua membimbing Anda agar dapat mengendarai motor
secara beaik dan benar?
10. Apakah orang tua mengingatkan anda untuk mengecek kondisi
kendaraan sebelum di gunakan
11. Apakah orang tua mengingatkan anda untuk menggunakan APD
ketika berkendara ?
12. Apakah orang tua mengingatkan anda untuk tetap memperhatikan
keselamatan berkendara , baik keselamatan diri sendiri maupun
pengguna jalan lainnya?
13. Apakah orang tua rutin menanyakan seputar aktifitas berkendara anda
dalam sehari-hari ?
14. Apakah orang tua pernah mengingatkan anda dalam hal pengendalian
kecepatan ketika berkendara?
15. Apakah orang tua anda mengingatkan untuk melakukan servis motor
secara teratur ?
16. Apakah orang tua membiarkan saja Jika anda melakukan kesalahan
dalam berkendara, apa yang dilakukan oleh orang tua anda ?





1. Apakah orang tua Anda mengontrol pola/ model pergaulan Anda
dengan teman-teman Anda?
2. Apakah orangtua Anda mengetahui teman-teman sepergaulan Anda
selama ini?
3. Apakah orang tua Anda melarang Anda bergaul dengan orang yang
tidak baik menurut mereka?
4. Apakah orang tua Anda pernah berinteraksi dengan teman-teman
pergaulan Anda?
5. Apakah orang tua Anda mengontrol lama waktu Anda untuk bergaul
dengan teman-teman Anda?
6. Apakah orang tua Anda mengetahui jadwal / waktu kegiatan Anda di
luar rumah?
7. Apakah orang tua Anda ikut menentukan alokasi waktu yang
diperbolehkan bagi Anda untuk beraktifitas di luar rumah?
8. Apakah orang tua Anda menasihati / memarahi Anda saat Anda
berada di luar tanpa keterangan / alasan / ijin yang jelas yang
diketahui mereka?
9. Apakah orang tua Anda  pernah menanyakan perkembangan teman-
teman sepergaulan Anda?
10. Apakah Anda merasakan bahwa  peran orang tua  mendukung
keberhasilan Anda dalam pergaulan?
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1. Apakah orang tua Anda menyediakan dukungan keuangan kepada
Anda berapapun jumlahnya?
2. Apakah orang tua Anda menyediakan dukungan sarana transportasi
untuk Anda?
3. Apakah orang tua Anda menyediakan dukungan sarana komunikasi
untuk Anda?
4. Apakah orang tua Anda menyediakan dukungan sarana pergaulan
untuk Anda?
5. Apakah orang tua ikut memantau perkembangan kondisi fasilitas
yang telah diberikan kepada Anda?
6. Apakah orang tua Anda  memantau penggunaan fassilitas yang telah
diberikan kepada Anda?
7. Apakah orang tua meminta alasan yang rasional saat Anda meminta
fasilitas tertentu kepada mereka?
8. Apakah orang tua marah / menasihati saat Anda tidak menjaga
/memanfaatkan fasilitas dari mereka secara baik dan benar?
9. Apakah orang tua Anda mengatur cara penggunaan fasilitas yang
telah mereka berikan kepada Anda?
10. Apakah orang tua Anda melarang Anda menggunakan fasilitas tanpa
ijin atau sepengetahuan orang tua?






1. Apakah anda memeriksa / memanaskan mesin sepeda motor
sebelum anda berkendara ?
2. Apakah anda memeriksa tekanan ban sepeda motor sebelum anda
berkendara ?
3. Apakah anda memeriksa fungsi rem  sepeda motor sebelum anda
berkendara ?
4. Apakah anda memeriksa kaca spion sepeda motor sebelum anda
berkendara ?
5. Apakah anda memeriksa kondisi  rantai  sepeda motor sebelum anda
berkendara ?
6. Apakah anda memeriksa fungsi klakson/bel sepeda motor sebelum
anda berkendara ?
7. Apakah anda memeriksa kondisi  kaca spion  sepeda motor sebelum
anda berkendara ?
8. Apakah anda memeriksa fungsi lampu rem sebelum anda berkendara
?
9. Apakah anda memeriksa fungsi lampu depan sepeda motor sebelum
anda berkendara?
10. Apakah anda memeriksa fungsi lampu jauh / beam sepeda motor
sebelum anda berkendara?
11. Apakah anda memeriksa fungsi lampu sein sepeda motor sebelum
anda berkendara ?
12. Apakah anda memeriksa kondisi ketersediaan BBM / bensin sepeda
motor sebelum anda berkendara ?
13. Apakah anda memeriksa fungsi indikator – indikator sepeda motor
( fuelmeter/indikator BBM, odometer/jarak tempuh,
speedometer/kecepatan, gear position indicator/pindah gigi, beam
/lampu jauh, indikator lampu sein  ) sebelum anda berkendara?
14. Apakah anda memeriksa kelengkapan surat (SIM & STNK) sepeda
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motor sebelum anda berkendara ?
15. Apakah anda memeriksa perlengkapan pelindung diri (helm, masker,






1. Apakah anda menyalakan lampu depan saat berkendara ?
2. Apakah anda menyalakan lampu sein kiri/kanan sebelum belok?
3. Apakah kendaraan motor yang anda kendarai dilengkapi dengan
STNK?
4. Apakah anda memiliki SIM yang masih berlaku saat berkendara ?
5. Apakah anda membawa STNK setiap kali berkendara ?
6. Apakah anda membawa SIM setiap kali berkendara ?
7. Apakah anda menggunakan helm setiap kali berkendara ?
8. Apakah anda menggunakan masker setiap kali berkendara ?
9. Apakah anda menggunakan sarung tangan setiap kali berkendara ?
10. Apakah anda menggunakan jaket/pakaian pelindung setiap kali
berkendara ?
11. Apakah anda menggunakan pelindung kaki setiap kali berkendara ?
12. Apakah anda memastikan bahwa teman yang anda bawa saat
berboncengan memakai helm ?
13. Pada saat lampu lalu lintas berwarna kuning apakah anda tetap
memacu kendaraan ?
14. Apakah anda pernah menggunakan alat komunikasi atau HP untuk
menelpon/menerima telpon sambil berkendara ?
15. Apakah anda pernah menggunakan alat komunikasi atau HP untuk
menulis/membaca sms sambil berkendara ?
16. Apakah anda pernah merokok sambil berkendara ?
17. Apakah anda pernah melanggar marka jalan ?
18. Apakah anda pernah melanggar rambu-rambu lalu lintas ?
19. Apakah anda pernah berkendara dengan kecepatan lebih dari 60
km/jam?
20. Apakah anda pernah berboncengan sepeda motor lebih dari 2 orang?
21. Apakah anda pernah mendengarkan musik lewat HP/MP3  player
sambil berkendara?
22. Apakah anda pernah ditilang petugas kepolisian lalu lintas di jalan?
(jika ya, sebutkan alasannya……………)
23. Apakah anda pernah hampir mengalami kecelakaan lalu lintas di
jalan saat berkendara?
24. Apakah anda pernah mengalami kecelakaan lalu lintas ringan saat
berkendara?
25. Apakah anda pernah mengalami kecelakaan lalu lintas sedang/berat






1. Apakah anda membersihkan/mencuci masker pelindung secara rutin
setelah anda berkendara?
2. Apakah anda membersihkan/mencuci sarung tangan  secara rutin
setelah anda berkendara?
3. Apakah anda memeriksa/menjaga/memelihara kebersihan dan kondisi
helm  secara rutin setelah anda berkendara?
4. Apakah anda memelihara kebersihan sepeda motor beserta
perlengkapannya secara rutin setelah berkendara?
5. Apakah anda melakukan service kelayakan kondisi sepeda motor
secara rutin sebelum anda berkendara?
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